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BILANGAN FIBONACCI
Oleh: Suhendri

Dibawah bimbingan I Made Arnaws dao Haripamyu

RINGKASAN

Teort  hilangan  merupekan salah satu dasar matematika, Himpooon
sernesty pada teori bilangan merspakan himpunan semua bilangan oil, bas'len
dalam beberapa pembahasan hanya terbatas pada himpunan bilangan asli, Be--
Jenis bilangas vang swdah dipabami, herswal daed bilangan i, sampai pads
bilangan asli dan bilanpan- kbilangan lain.

Leonarde da Pisa vang Iebih dikens] dengan Fibonace! menemuokan sebush
konsep hilangan dari pertumbuban populasi kelmei, Bilanean ini memiliki
semacam keleraturan dimana suku ke-n akan sama dengan penjumlatian don suku
sehelummya kifangan inilah yang dinamakan bilangan Fikenaccl, Berdasarhon
latar belakang lersebul penalis tenzrk melakukan penclitian tentang sifat-sifal
Lrilangan Fibonace.

Ada beberapa kansep matematita sang digunakzn dalam membuiile:
silat-silid bilassgon  Fibomacod  seperti 0 Keterbagian,  Barisan, Limil,
Rekenvergenan, Faklor Perschuluan Terbesar (IFPRL dan Abreriima Pembagian

Penclitian ini dilaksanakan darr bulan April sampai bulan Juli 200
perpustakaan Jurosan Matematike Unsnd Padeng dengan 1ahapan pertana
mengumpulkan liceratur yang berkaitan dengan kensep, wahap kedug penulis

mipe i rmerurut b, mengkiasilikosikan mngelompokkan dan
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dasar wiama pensembanpan  matemanks sdalsh  teord bilapgan  dan
peometn, Feon bilangen denss berkembang dan mendosari berhapai cabang
matematika lanjut. Pentingnya bilangan uniuk memahami alam semesta 1elsh
dirasakan oleh Phytagoras sejuk 2,500 tahun vang lalu dengan ungkapan “the
numbers rule the universe™ Pada abad ke-19 Kronecker (1823 1891
menggarnbarkan pentingnya bilangun dengan ungkapan “pod made the integers all
the rest 15 the work of man™,  Pada pertengaban abad ilu pentingnva bilangan
sebagm suatu pengertian bebos diwagudkan, sehingga studi tertang bilangan tidak
berpantung lapl pada intuisi gcometri., (Martono, 19957

Teor hilangan juga merupskan salah satu dasar dalam matematika.
Himpunin Semesta pada Teorl Bilangan merupakan himpunan seroua bilangan
rial. Bahkan dalam beberspa pembahasan hanya terbatas pada himpunan hilanpan
zsh, Teon Bilangan bensi penclaahan sitat-sifat bilangan bulal dan pencrapannya
dalam kehidupan sehari-hari {ali % Naga, 19800,

Hanvak jenis hilangan vang sudabh dipahami dalam ilmu matematika,
berawal dari bilangan riil, sampat pada bilangan ash dan bialangan-bilangan vang
lain. Seorang iimuwan matematika Teoparde Da Pisa menemukan sebuah konsep

bilangan vang banvak dilihat dalam kehidupan schari-hari, misaloya perbandingan
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penjang organ twhubh, perbandingan tumbuh bunga karane, dan perbandingan
kunturn bunga dengan jumlah seebuk bunps

Able matematika Leonardo da Pisa yang juga dikensl dengan nama
Fibonoeei membahas tentang pertembohan ideal dari populasi kelingi denpan
zambaran sehagai berikul @ jika dissumsiken sk satupun kelingi vang mati,
maka sepasang kelineh akan lahic pads bulan pertama, schingga ada din pasang
kelined pada bulan kedua, pasangan vang semuba, melahirkan lagi pasanpan bar,
satu bulan kemudian pasanpan yang semula dan pasangan perlama tahar,
melahirkan kelinet bara Bl dan seteresnva.

Masalah pertumbuhan kelined tersebut jika dibvatkan sebagai suaty

barmsan |.~:|u1|1|:'_5111 memadt 11 T2 30 508132, 34,55 890144 238 37T Ll

vang dikenal dengan barisan Fibonacei, dan suku-sukonya disebut bilangan
Fibonacel. Lebih lanju lagi spakah ada formulasi untuk bilangan Fibonaced suku

se-n dan apa sifat-sifatmya vang lain Untuk menjawab pertanyazn di atas, maka

penelitt tertarik mengkaji tentang "Sifat-sifat Bilanpan Fibenacei™,

1.2 Perumusan Masalah
Adapun yang menjad: perumuesan masalah pada penelitian ini adalah

“pakah sifat-sifat dari Bilangan Fibonacei 7

2 Tujuan Penelitian

Penelitian i bertujuan untuk membahas lentang sifat-sifat dar bilangan
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KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Adapuan vangz meniadi Resimpulan dard penelitian ini zdatah:
L. Bilangan Fibenacei dapat dideferesikan seeara rekursif sebagai berikour -

{4, il m= 10
Bl fiker = |

PR Flagys  Jika i

2. Perbandingan antar dua suky berunstan pacds harsan bilangan Fibonace!
dimulai don sukuo tertentu (suku Ke-3) mendekati anpka tertentu yvaim
L0118 vang dinamakar Golden Rado

3. Pada barisan bilangan Fibonacci jikam = 1, n = 1, maka Uy, habis dibagi

aleh U,

4. Pada barisan bilangan Fivonacci FI'B (U U, 0 = 1 untuk setizpn = |

E= ]
h

Pada barisan bilangan Filonacei, jilka m = gn+r, maka FPBIL .U, =
FPBIULUL)
6. Faktor Persckusnunn Terbesar dan dua bitangan Fibonacol memomeiee
bilangan Fibonacel yaito ;
FPB(U o = Uy, dengan d = FPB{m n)
7 Jumlah n suku pertama deret bilangan Fibonzso =—a oo

(nt2] dikurang satu
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